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ABSTRAK

Persekutuan gereja di Indonesia memiliki beragam variasi dilihat dari segi
lokasi, ideologi, atau tata cara ibadah. Salah satu persekutuan gereja di wilayah
Pulau Jawa ialah Sinode Gereja Kristen Jawa, diantaranya terdapat GKJ Kabluk
Semarang. Dengan semakin banyaknya jumlah jemaat gereja tersebut, maka
aktivitas yang terbentuk jauh lebih banyak dan lebih kompleks, namun daya
tampung gereja yang kurang menimbulkan masalah dari sisi kapasitas. Metode
desain yang digunakan pada perancangan gereja ini dengan menggunakan metode
desain Rosemary Kilmer dan Otie Kilmer yang terdiri dari metode pengumpulan
data dan penelusuran masalah (analisis), metode pencarian ide dan pengembangan
desain (sintesis), dan metode evaluasi pemilihan (desain evaluate). Sedangkan
pendekatan yang diterapkan dalam perencanaan GKJ Kabluk ini adalah arsitektur
simbolik, dimana didalamnya terdapat inkulturasi dalam Budaya Jawa dan Gereja
Kristen Jawa. Hasil dari wujud Budaya Jawa yang dapat dijadikan unsur
inkulturasi dalam interior Gereja Kristen Jawa antara lain elemen pembentuk

ruang, warna, tata letak bangku umat dan perabot untuk pemimpin.

Kata kunci: Interior, Gereja Kristen Jawa, gereja, eklektik.
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ABSTRACT

The fellowship of the church in Indonesia has various variations in terms
of location, ideology, or customs of worship. One of the church communities in
the Java Island is the Synod of the Christian Church of Java , including GKJ
Kabluk Semarang. With the increasing number of church members, the activities
are much more diverse and more complex , but the capacity of the church is the
problem. The design method used in the design of this church using Rosemary
Kilmer and Otie Kilmer design methods consisted of data collection and
troubleshooting methods, idea searching and design development (synthesis), and
evaluation evaluation method (design evaluate). While the approach applied to
planning GKJ Kabluk this is a symbolic architecture, where in it there is
inculturation in Javanese Culture and Javanese Christian Church. The result of
Javanese Culture form that can be used for the element of inculturation in the
interior of the Christian Church of Java those are the elements of space, color,
layout of the umbrella of the ummah and the furniture for the leader.

Keywords : Interior, Javanese Christian Church, Church, Eclectic.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan negara yang mengakui adanya perbedaan agama,
dimana terdapat 6 agama yang sudah diakui secara sah, yaitu: Islam, Katolik,
Protestan, Hindu, Budha, dan Konghucu. Hal ini juga telah diatur dalam UUD
1945 pasal 29 ayat 2, yang menjamin kebebasan penduduk Indonesia untuk
memeluk agama yang diyakini. Agama Kristen merupakan agama yang
pemeluknya cukup berkembang di Indonesia, sehingga bangunan gereja juga
banyak berkembang dan tesebar di seluruh Indonesia.

Persekutuan gereja di Indonesia memiliki beragam variasi dilihat dari
segi lokasi, ideologi, atau tata cara ibadah. Beberapa persekutuan bisa saja
memiliki hirarki ruang, facade bangunan, dan logo gereja yang berbeda satu
sama lain. Salah satu persekutuan gereja di wilayah Pulau Jawa ialah Sinode
Gereja Kristen Jawa. Sinode Gereja Kristen Jawa didirikan oleh penduduk
Kristen lokal yang bertumbuh sejak masa kolonial Belanda seluruhnya
berjumlah 307 gereja, tersebar di pulau Jawa dan terhimpun dalam 32 klasis.
Klasis yang terbagi menurut persebaran wilayah di Pulau Jawa, salah satunya
ialah GKJ Kabluk yang termasuk dalam Klasis Semarang Timur.

GKJ Kabluk beralamat di JI Majapahit no 140 Gayamsari Semarang,
sehingga menjadikannya bagian dari Klasis Semarang Timur.Gereja yang
telah dewasa selama 26 tahun ini berkembang cukup pesat, mulai dari gereja
kecil hingga saat ini memiliki anggota jemaat berjumlah sekitar 400KK, atau
kurang lebih 900 jiwa, dan merupakan Gereja Jawa dengan anggota jemaat
terbanyak di Semarang. Sehingga Gedung gereja harus dapat mengakomodasi
setiap kegaiatan jemaat.

Dengan semakin banyaknya jumlah jemaat, maka aktivitas yang
terbentuk jauh lebih banyak dan lebih kompleks. Tidak hanya pelayanan untuk
jemaat, gereja juga memiliki kegiatan pelayanan pada masyarakat sekitar.

UPT Perpustaan ISI Yogyakarta


http://eprints.undip.ac.id/1556/
http://eprints.undip.ac.id/1556/
http://eprints.undip.ac.id/1556/
https://id.wikipedia.org/wiki/Gereja
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Klasis

Daya tampung gereja yang kurang menimbulkan masalah dari sisi kapasitas,
ditambah lagi dengan kondisi fisik bangunan Gereja yang mulai mengalami
kerusakan juga kurangnya fasilitas yang mewadahi kegiatan umat, sering
menimbulkan ketidaknyamanan umat dalam beribadah. Melihat banyaknya
kegiatan dan acara yang sangat kental dengan adat jawa, seperti penggunaan
bahasa jawa pada ibadah, Karawitan, Panembrama dan ibadah unduh-unduh
membuat kharakter Jawa sangat menonjol. Namun desain bangunan sangat
jauh dari kharakter Jawa. Selain itu terbatasnya lahan parkir menjadikan
jemaat akhirnya memilih memarkir kendaraannya di bahu jalan, atau bahkan
di perkampungan warga, sehingga menimbulkan kemacetan dan keluhan
warga setempat.

Pentingnya rumah ibadah (gereja) sebagai sarana untuk menunjang
aktivitas pelayanan dan pengajaran bagi kehidupan berjemaat di GKJ Kabluk
menjadi dasar bagi penyusun untuk mengamati lebih dalam lagi dengan cara
menjadikan GKJ Kabluk sebagai judul dalam Tugas Akhir untuk
mendapatkan hasil perencanaan dan perancangan yang menggambarkan

kearifan budaya jawa dan dapat menampung seluruh kegiatan jemaat.
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B. METODE DESAIN

1. Proses Desain/Diagram Pola Pikir Desain Metode desain yang akan
digunakan pada perancangan gereja ini dengan menggunakan metode

desain Rosemary Kilmer dan Otie Kilmer, yang proses desainnya seperti

dibawah ini:
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Bagan 1.1 Bagan Proses Desain
(Sumber: Kilmer, 2014)
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2. Metode Desain
A. Metode Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah (Analisis)
Tahap pengumpulan data yang digunakan adalah metode milik

Rosemary dan Otie Kilmer dalam buku Designing Interior

Commit (Accept the Problem), Tahap paling awal yang harus
dilakukan seorang desainer dalam proses mendesain adalah menerima
“masalah” yang ada. Penulis tertarik pada kompleksitas objek yang
memiliki banyak hal yang dapat digali lebih lanjut.

State (Define the Problem), Menetapkan permasalahan merupakan
sebuah tahap awal yang sangat penting karena pasti akan berdampak
langsung terhadap solusi akhir. Tahap menetapkan permasalahan
dipengaruhi oleh masalah-masalah yang berkaitan dengan persyaratan,
kendala, keterbatasan yang ada.

Collect (Gather the Facts). Setelah permasalahan dapat dipahami,
desainer harus mencari informasi yang berkaitan dengan masalah.
Tahap ini melibatkan banyak penelitian, data, dan survey. Langkah
yang dilakukan penulis untuk mendapatkan informasi:

a. Wawancara pengguna ruang (pengelola dan pengunjung) baik

gedung ibadah maupun gedung kegiatan.

b. Observasi / Survei pengguna, dokumentasi lapangan.

c. Merumuskan parameter arsitektural (data fisik dan non fisik)

d. Mencari referensi, tipologi dan data literatur yang berkaitan.
Analyze. Desainer harus meneliti informasi yang didapat mengenai
permasalahan. pada tahap ini mulai diindentifikasi atara keadaan di
lapangan dengan standar yang ada di literatur dan brief client,
Langkah yang dilakukan adalah Matrix diagram,Bubble diagram,
Bubble plan, block plan dan programming.
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B. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain (Sintesis)

Ideate. Tahap paling kreatif dalam proses desain dimana
ideide/alternatif untuk mencapai tujuan perancangan muncul. Ide
dapat ditemukan melalui metode SWOT (strengths, weaknesses,
opportunities, threats), skematik desain dan mencari referensi

sebanyak-banyaknya.

Choose (Select the Best Option). Tahap dimana desainer harus
memilih pilihan terbaik dilihat dari konsep yang cocok dengan budget,

kebutuhan, estetika, dan keinginan klien.

Implement (Take Action). Tahap dimana ide yang terpilih dituangkan
dalam bentuk fisik seperti final drawing, denah, rendering, dan

presentasi. Beberapa hal yang dilakukan adalah:

a. Final design drawings. Berupa denah, tampak, potongan, dan
detail-detail. Harus dibuat skalatis dan menggambarkan seluruh
ruang dan objek.

b. Budgets. Permasalahan biaya harus dipertimbangkan oleh
desainer untuk menghindari over cost dalam sebuah proyek.
Desainer harus membuat estimasi biaya proyek.

c. Construction drawings. Gambar kerja skalatis yang berupa

detail-detail khusus dalam sebuah project.

C. Metode Evaluasi Pemilihan (Desain Evaluate). Proses review dan
membuat penilaian kritis dari apa yang sudah dicapai apakah sudah
berhasil memecahkan permasalahan. Teknik yang digunakan Self
Analysis, Solicited Opinions, berkonsultasi dengan dosen dan

mempertimbangkan pendapat teman.

Kriteria desain yang dijadikan evaluasi yaitu aspek :
a. Fungsional.

Setiap desain harus dapat memaksimalkan fungsinya.
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b. Ergonomis
Factor ergonomis menjadi penilaian penting karena dalam
projek ini, pengguna ruang berasal dari seluruh kalangan tanpa
batasan umur, sehingga yang membutuhkan fasilitas yang
nyaman dan tidak membahayakan pengguna.

c. Estetis
Walau nilai estetis dinilai relatif, namun dapat disesuaikan
dengan standar sesuai dengan asas-asas interior. Untuk
mencipatkan adanya suatu keseimbangan, harmonisasi, rytme,
perpaduan yang pas atara tema, gaya, dan konsep yang

diterapkan.
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